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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran

2.1.1 Pengertian Anggaran 

Semakin berkembang dan majunya suatu perusahaan maka akan semakin kompleksnya aktivitas yang dilakukan. Aktivitas yang dilakukan oleh setiap perusahaan harus direncanakan secara cermat, salah satu bentuk rencana tersebut disusun dalam anggaran pada periode yang akan datang. Perusahaan perlu membuat perencanaan atau anggaran karena dalam menjalankan kegiatan operasional suatu perusahaan diperlukan anggaran yang tepat untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan. Lebih lanjut pengertian anggaran adalah :

 “Anggaran (Budget) ialah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam satuan unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu dimasa yang akan datang”. (M. Munandar, 2001:1)

Sedangkan pengertian anggaran menurut M. Nafarin anggaran adalah :

“Anggaran (Budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”. (M. Nafarin, 2001:9)

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dinyatakan bahwa anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis mengenai kegiatan suatu perusahaan dan dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang. Dari pernyataan tersebut anggaran dibutuhkan oleh setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitas-aktivitas operasional perusahaan agar memudahakan pihak manajemen dan pihak-pihak terkait lainnya dalam memprediksi suatu rencana yang akan dicapai dimasa yang akan datang. Selain itu penyusunan anggaran diperlukan guna mengantisipasi kemungkinan terjadinya pengeluaran yang berlebih yang nantinya akan menyebabkan kerugian pada perusahaan.


Menurut M. Nafarin (2000;8) dalam penyusunan anggaran terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan perilaku para pelaksanaan anggaran dengan cara sebagai berikut :

a. Anggaran harus dibuat serealistis mungkin, secermat mungkin sehingga tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi.

b. Untuk memotivasi manager pelaksana diperlukan partisipasi top management (direksi)

c. Anggaran yag dibuat harus mencerminkan keadilan, sehingga pelaksana tidak merasa tertekan, tetapi termotivasi

d. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat dan tepat waktu, sehingga apabila terjadi penyimpangan yang merugikan dapat segera diantisipasi lebih dini.

2.1.2 Macam-macam anggaran

Menurut M. Nafarin (2000;17) anggaran dapat dikelompokkan  dari beberapa sudut pandangan yaitu sebagai berikut :

1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggara variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas )tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda.

b. Anggaran tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu.

2. Menurut cara penyusunannya, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran periodic, adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu, pada umumnya periode satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinu, adalah anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat

3. Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun.

b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun.

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan rugi laba, seperti anggaran penjualan, anggaran biaya pabrik, anggaran beban usaha, anggaran laporan rugi laba

b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran anggaran neraca, anggaran keuangan seperti, anggaran kas, anggaran piutang, anggaran persediaan, anggaran utang, anggaran neraca. 

2.1.3 Tujuan Penyusunan Anggaran 

Menurut M. Nafarin (2000;12) ada beberapa tujuan dilakukannya penyusunan anggaran, yaitu sebagai berikut :

a. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan peggunaan dana.

b. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan

c. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan

d. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal

e. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat

f. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan

2.1.4 Manfaat dan Kelemahan Anggaran

Menururut M. Nafarin (2000;13) anggaran mempunyai banyak manfaat, yaitu sebagai berikut :

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai

c. Dapat memotivasi pegawai

d. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu

f. Sumber daya, seperti : tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan sefisien mungkin

g. Alat pendidikan bagi para manajer

Anggaran disamping mempunyai banyak manfaat, namun anggaran juga mempunyai beberapa kelemahan yaitu sebagai berikut :

a. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan anggapan, sehingga mengandung unsur ketidakpastian

b. Menyusun anggaran yang cermat mmerlukan waktu, uang, dan tenaga yang tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap (komperhensif) dan akurat.

c. Bagi pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat mengakibatkan mereka menggerutu dan menentang, sehingga angaran tidak efektif. (M. Nafarin, 2000;13)

2.2 Kas

2.2.1 Pengertian kas 


Kas merupakan aktiva perusahaan yang paling lancar, dan merupakan unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnnya. Kas di perlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam bentuk aktiva. Selain itu kas mempunyai kedudukan sentral dalam usaha menjaga kelancaran usaha sehari-hari maupun bagi keperluan menunjang pelaksanaan keputusan-keputusan strategis berjangka panjang. Lebih lanjut pengertian kas adalah :

“kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan”.(Suad Husnan & Enny Pudjiastuti 2002:111)

Sedangkan pengertian kas menurut Soemarso adalah :

“Kas adalah alat segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajibannya pada nilai-nilai nominal”. (Soemarso, 2002:296)

Dilihat dari definisi diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid dan sebagai alat segala sesuatu yang dapat tersedia dengan segera dan dapat digunakan sebagai alat pelunasan kewajiban yang segera dapat dibayarkan. Karena sifat kas yang paling likuid yang dapat digunakan sesegera mungkin untuk memenuhi kewajiban finansialnya, maka dalam hal ini perusahaan harus dapat menyediakan uang kas yang memadai agar aktivitas dan kegiatan operasional perusahaan dapat dilakukan dengan lancar. 

2.2.2 Motif memiliki kas 

Dalam penyimpanan kas menurut Suad Husnan & Enny Pdjiastuti (2002 ; 112) diperlukan adanya motif memiliki kas adalah sebagai berikut :

1. Motif transaksi

Motif transaksi, perusahaan menyediakan kas untuk membayar berbagai transaksi bisnisnya. 

2. Motif berjaga-jaga

Dimaksudkan untuk mempertahankan saldo kas guna memenuhi permintaan kas yang sifatnya tidak terduga

3. Motif spekulasi

Dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menginvestasikan kas dalam bentuk investasi yang sangat likuid.

2.2.3 faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya persediaan kas minimal

Seperti halnya pada inventory dan piutang, pada kas pun terdapat persediaan besi atau persediaan minimal ialah  persediaan besi kas, yaitu jumlah minimal dari kas yang harus dipertahankan oleh perusahaan agar dapat memenuhi kewajiban finansialnya sewaktu-waktu. Persediaan kas besi minimal ini merupakan unsur permanen dari kas. Besarnya persediaan kas minimal ini berbeda-beda antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan kas minimal dalam suatu perusahaan menurut Bambang Riyanto (2001;96) adalah sebagai berikut :

1. Pertimbangan antara aliran kas masuk dengan aliran kas keluar

Adanya pertimbangan yang baik mengenai kuantitas antara kas masuk (cash inflow) dengan kas keluar (cash outflow) dalam suatu perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai jumlahya maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dari peneriman kasnya. Adanya pertimbangan tersebut antara lain disebabkan karena adanya kesesuaian antara syarat pembelian dengan syarat penjualan.

2. Penyimpangan terhadap aliran kas yang diperkirakan

Untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan atau estimasi mengenai aliran kas didalam perusahaannya. Apabila selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tersebut tidak menghadapi kesukaran likuiditasnya. Sebaliknya perusahaan yang aliran kasnya sering mengalami penyimpangan yang merugikan dari yang diestimasikan, maka perusahaan harus mempertahankan adanya persediaan minimal kas yang besar.

3. Adanya hubungan yang baik dengan bank-bank

Apabila perusahaan telah berhasil membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran finansialnya.

2.2.4 Aliran Kas Dalam Perusahaan

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk menngadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Pengeluaran kas suatu perusahaan dapat bersifat terus menerus atau kontinyu, misalnya pengeluaran kas untuk pembelian bahan mentah, pembayaran gaji, dan lain sebagainnya. Aliran kas keluar (cash outflow) yang bersifat tidak kontinyu seperti pengeluaran untuk pembayaran bunga, deviden, pajak penghasilan atau laba, pembayaran angsuran hutang dan lain sebagainya. Disamping aliran kas keluar juga terdapat  aliran kas masuk (cash inflow) didalam perusahaan, seperti aliran kas yang berasal dari hasil penjualan produk secara tunai, penerimaan piutang, dan lain sebagainya.

Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan berlangsung secara terus menerus selama hidupnya perusahaan. Dengan demikian aliran kas dalam perusahaan bagaikan darah yang terus mengalir dalam tubuh perusahaan yang memungkinkan perusahaan itu dapat melangsungkan hidupnya perusahaan. Kelebihan dari aliran kas masuk terhadap aliran kas keluar merupakan saldo kas yang akan tertahan dalam perusahaan.besarnya saldo kas ini akan mengalami perubahan dari waktu-kewaktu karena berbagai faktor. Jumlah saldo kas dalam perusahaan akan terus meningkat apabila aliran masuknya yang berasal dari penjualan tunai dan piutang yang terkumpul lebih besar daripada kas keluar untuk bahan mentah, tenaga kerja, pajak, dan lain sebagainya. (Bambang Riyanto 2001 : 93)

2.3 Anggaran kas
2.3.1 Pengertian Anggaran Kas

Anggaran kas dalam perusahaan diperlukan untuk menjalankan kegiatan operasional  perusahaan dimasa yang akan datang. Lebih lanjut pengertian anggaran kas adalah :
“anggaran kas (budget cash) adalah estimasi terhadap posisi kas untuk suatu periode tertentu yang akan datang”. (Bambang Riyanto,2001:97)

Sedangkan pengertian anggaran kas menurut M. Munandar adalah :

“Anggaran kas (budget cash) adalah budget yang merencanakan secara lebih terperinci tentang jumlah kas beserta perubahan-perubahannya dari waktu-kewaktu selama periode yang akan datang, baik perubahan yang berupa penerimaan kas, maupun perubahan yang berupa pengeluaran kas”.  (M. Munandar, 2001:311)

Dari kedua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran kas merupakan estimasi terhadap perencanaan jumlah kas beserta perubahannya baik dalam penerimaan kas maupun pengeluaran kas.. Dengan menyusun anggaran kas akan dapat diketahui kapan perusahaan dalam keadaan defisit kas atau surplus kas karena operasi perusahaan. Dengan mengetahui akan adanya defisit kas sebelumnya, maka dapatlah direncanakan sebelumnya penentuan sumber dana yang akan digunakan dalam menutup defisit tersebut. Karena masih cukupnya waktu maka terdapat lebih banyak alternatif sumber dana berarti perusahaan tersebut dapat pemilihan sumber dana yang biayanya lebih rendah. Sebaliknya dengan mengetahui jauh sebelumnya bahwa akan terdapat surplus kas yang besar, maka jauh sebelumnya sudah dapat direncanakan bagaimana menggunakan kelebihan dana tersebut secara efisien.

Pada dasarnya anggaran kas (Budget cash) menurut Bambang Riyanto (2000;97) dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu :

1. Estimasi penerimaan-penerimaan kas terdiri dari:

a. Hasil penjualan tunai

b. Piutang yang terkumpul

c. Penerimaan bunga 

d. Hasil penjualan aktiva tetap, dan lain-lain

2. Estimasi pengeluaran kas yang digunakan untuk :

a. Pembelian bahan mentah

b. Pembayaran utang-utang

c. Pembayaran upah tenaga kerja langsung

d. Pengeluaran untuk biaya penjualan

e. Pembayaran biaya administrasi

f. Pembelian aktiva tetap, dan lain-lain 
2.3.2 Kegunaan anggaran kas

Menurut M. Munandar (2001;312) anggaran kas mempunyai tiga kegunaan pokok yaitu :

a. Sebagai pedoman kerja

b. Sebagai alat pengkoordinasian kerja

c. Sebagai alat pengawasan kerja yang membantu pihak manajem dalam memimpin jalannya perusahaan.

2.3.3 Tujuan utama anggaran kas

Menurut Welsch, Hilton, Gordon (2000;378) Tujuan utama penyusunan anggaran kas adalah sebagai berikut :

a. Memberikan taksiran terhadap posisi kas pada akhir setiap periode sebagai hasil dari operasi yang dijalankan

b. Mengetahui kelebihan atau kekurangan kas pada waktunya

c. Menentukan kebutuhan pembiayaan dan atau kelebihan kas menganggur untuk investasi 

d. Menyelaraskan kas dengan total modal kerja, pendapatan penjualan, biaya, investasi, dan utang

e. Menetapkan dasar yang sehat untuk pemantauan posisi kas secara terus-menerus.

2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran kas (budget   cash)

Agar suatu anggaran dapat brfungsi dengan baik, maka taksiran-taksiran yang termuat didalamnya harus cukup akurat, sehingga tidak jauh berbeda dengan realisasinya nanti. Untuk bisa melakukan penaksiran secara lebih akurat, diperlukan data, informasi dan pengalaman, yang merupakan faktor-faktor yag harus dipertimbangkan didalam menyusun anggaran. Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkan didalam menyusun anggaran kas menurut M. Munandar (2001;312) antara lain :

1. Faktor yang mempengaruhi penerimaan kas, antara ain :

a. Anggaran penjualan, khususnya rencana tentang jenis (kualitas) dan jumlah (kuantitas) barang yang akan dijual dari waktu-kewaktu selama periode yang akan datang

b. Keadaan persainngan dipasar, persaingan yang lebih keras akan memaksa perusahaan untuk lebih banyak melakukan transaksi penjualan secara kredit, sehingga memperkecil penjualan scara tunai yang akan berakibat penerimaan kas menjadi kecil.

c. Posisi perusahaan dalam persaingan, posisi perusahaan yang cukup kuat dalam persaingan akan dapat memaksakan pebnjualan secara tunai yang nantinya akan memperbesar penerimaan kas

d. Syarat pembayaran yang ditawarkan

e. Kebijaksanaan perusahaan dalam penagihan piutang

f. Anggaran perubahan aktiva tetap

g. Rencana perusahaan tentang penerimaan-penerimaan kas dari sumber lain-lain

2. Faktor yang mempengaruhi pengeluaran kas, antara lain :

a. Anggaran pembelian bahan mentah

b. Keadaan persaingan para supplier bahan mentah dipasar

c. Posisi perusahaan terhadap pihak supplier bahan mentah

d. Syarat pembayaran yang ditawarkan oleh supplier bahan mentah

e. Anggaran upah tenaga kerja langsung

f. Anggaran biaya administrasi

g. Anggaran perusahaan aktiva tetap

h. Rencana-rencana perusahaan tentang pengeluaran-pengeluaran kas untuk keperluan lain-lain

2.4 Analisis Rasio

2.4.1 Pengertian Analisis Rasio

Mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos dalam laporan keuangan adalah merupakan dasar untuk dapat menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. Dengan mennggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data tentang perubahan-perubahan yang terjadi baik dalam jumlah rupiah maupun persentasenya bahwa suatu ratio akan membantu dalam menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan suatu perusahaan.
Suatu rasio mengungkapkan hubungan matematik antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. suatu rasio akan lebih bermanfaat apabila rasio tersebut memperhatikan suatu hubungan yang mempunyai makna. Rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Lebih lanjut pengertian analisis rasio adalah :

“Analisis rasio merupakan analisis yang dapat menyingkap hubungan dan sekaligus dasar pembandingan yang menunjukkan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri” (Dwi Prastowo & Rifka Juliaty, 2002:80)

Data pokok yang digunakan sebagai input dalam analisis rasio adalah laporan anggaran kas dan neraca perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah rasio dan selanjutnya ini dapat digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.

2.4.2
Fungsi Analisis Rasio


Analisis rasio pada dasarnya merupakan suatu alat analisis laporan keuangan yang umum digunakan untuk keadaan keuangan perusahaan di masa lalu , saat ini, dan kemungkinan di masa depan. Hasil analisis rasio akan memberikan pengukuran relative dari operasi perusahaan. Adapun fungsi analisis ratio adalah :


“Analisis rasio berfungsi untuk menilai efektifitas keputusan yang diambil perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya”. (Prastowo dan Juliaty , 2002;76)                  
2.4.3 Klasifikasi Rasio

Untuk dapat menilai efektivitas keputusan yang telah diambil perusahaan dalam hubungannya dengan aktivitas normal perusahaan, maka analisis rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan perlu diarahkan pada lima klasifikasi analisis rasio sebagai berikut:

         1.Rasio Likuiditas, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya.Meliputi cash ratio, current ratio dan acid test ratio atau quick ratio.

        2. Rasio Leverage , yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kebutuhan dana perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Meliputi debt to total asset ratio, debt to equity ratio, dan time interest earned.

        3. Rasio Aktivitas , yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya . Meliputi inventory turnover, receivable turnover dan other asset turnover.

        4. Rasio Keuntungan , yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Meliputi profit margin, return on investment (ROI) , return on equity (ROE), return on asset (ROA), dan earning perv share.
        5. Rasio penilaian , yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai kepada para investor atau pemegang saham . Meliputi price earning ratio (PER) , dan market to book value ratio.(Sutrisno, 2002;75)

2.5
Likuiditas

2.5.1
Pengertian Likuiditas

Likuiditas dari suatu perusahaan merupakan faktor yang sangat pentig yang harus dipertimbangkan dalam mengambil keputusan, karena likuiditas berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan. Maka perlu diperhatikan tingkat likuiditas suatu perusahaan. Lebih lanjut pengertian likuiditas menurut buku Analisis Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

“likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek”. (Prastowo & Julianty, 2002 : 83)

 “Likuditas merupakan indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk menngubah aktiva lancar tertentu menjadi uag kas”. (Lukman Syamsudin, 2001 : 41)

“Likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai disatu pihak  dengan jumlah hutang lancar dilain pihak (likuiditas badan usaha), juga dengan penngeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan perusahaan dilain pihak (likuiditas perusahaan)”. (Bambang Riyanto 2001 : 26)


Dari ketiga pengertian likuiditas diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang segera harus dipenuhi dan berkaitan dengan kepercayaan kreditur jangka pendek terhadap perusahaan. Artinya semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan, maka semakin percaya kreditur jangka pendek terhadap perusahaan tersebut.

Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemikian besarnya belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansial yang segera harus dipenuhi. Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila kekuatan membayarnya sedemikian besarnya sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Dengan demikian, suatu perusahaan dikatakan likuid jika perusahaan tersebut mempunyai kekuatan mambayar yang besar sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansial yang segera harus dipenuhi. Dan suatu perusahaan dikatakan illikuid atau tidak likuid jika perusahaan tersebut tidak mempunyai kemampuan membayar kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.

2.5.2
Tujuan Analisis Terhadap Likuiditas

Analisis terhadap tingkat likuiditas suatu perusahaan dilakukan untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan dalam kaitannya dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek, serta untuk mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan untuk segera mengubah aktiva lancarnya menjadi uang kas.

Perusahaan harus menjaga tingkat likuiditasnya karena tingkat likuiditas sangat diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang berkepentingan terhadap analisis likuiditas antara lain para pemegang saham dan calon pemegang saham, para kreditur dan calon kreditur, serta manajemen perusahaan itu sendiri. Pihak-pihak tersebut berkepentingan terhadap analisis likuiditas karena untuk mengetahui kemungkinan kelanjutan hidup perusahaan karena tingkat likuditas mencerminkan apakah perusahaan itu dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya, apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan itu otomatis dapat memenuhi kewajiban lainnya yang segera dapat terpenuhi setelah jatuh tempo.

Pihak kreditur dan calon kreditur umumnya merasa berkepentingan terhadap analisis likuiditas karena untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar setiap kewajiban finansialnya. Sedangkan manajemen perusahaan berkepentingan terhadap analisis likuiditas untuk dapat mengetahui keadaan keuangan perusahaan sesungguhya dan untuk menentukan kebijakan keuangan perusahaan selanjutnya

2.5.3
Teknik Analisis Terhadap likuiditas

Untuk dapat menilai dan meningkatkan perusahaan, maka perlu ditinjau terlebih dahulu rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas tersebut.  Dalam rasio likuiditas ada 3 cara untuk mengukur tingkat likuiditas yaitu dengan menggunakan rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio). Dalam kaitannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada PT Kereta Api (Persero) tingkat likuiditas diukur dengan menggunakan cash  ratio saja, hal ini karena mengingat cash ratio adalah perbandingan antara kas ditambah dengan efek (saham) dengan utang lancar, maka setiap transaksi yang mengakibatkan perubahan jumlah kas dan efek (saham) atau utang lancar, baik masing-masing atau kedua-duanya, akan dapat mengakibatkancash ratio, hal ini berarti akan dapat mengakibatkan perubahan tingkat likuiditas perusahaan.

Adapun rasio-rasio yag digunakan untuk mengukurlikuiditas adalah :

1. Current Ratio (rasio lancar)

Current ratio merupakan salah satu rasio keuangan yang sering digunakan dan merupakan indikator yang sesungguhnya dari tingkat likuiditas perusahaan. Adapun pengertian current ratio (rasio lancar) menurut Bambang Riyanto (2001;26) Current ratio adalah kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Berdasarkan rumus yang dinyatakan Bambang Riyanto maka current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara current assets (aktiva lancar) dengan current liabilities (hutang lancar).




        Aktiva Lancar

Current Ratio
=





        Hutang Lancar 

Mengingat bahwa current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar, maka setiap transaksi yang mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar dengan utang lancar, baik masing-masing atau kedua-duanya, akan dapat mengakibatkan perubahan current ratio, ini berarti akan mengakibatkan perubahan tingkat likuiditasnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk menguji apakah unsur aktiva lancar yang menjadi alat bayar tersebut benar-benar likuid maka alat bayar yang kurang likuid harus dikeluarkan dari total aktiva lancar. Alat pembayaran yang kurang likuid ini misalnya persediaan dan pos-pos yang analog dengan persediaan. Angka current ratio sangat tergantung pada jenis dan sifat industrinya, sehingga tidak ada satu ketentuan yang mutlak  tentang berapa current ratio yag dinggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan.

2. Quick Ratio (rasio cepat)

Untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan selain dengan current ratio ialah dilengkapi dengan menggunakan quick ratio atau acid test ratio sebagai alat pengukurnya. Menurut Bambang Riyanto dalam buku dasar-dasar pembelanjaan perusahaan Quick Ratio (rasio cepat) adalah menunjukan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. Adapun rumus dari quick ratio (rasio cepat) adalah :




        Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Ratio
=
 





    Hutang Lancar

Quick ratio hampir sama dengan curret ratio hanya saja jumlah persediaan (inventory) sebagai salah satu komponen aktiva lancar harus dikeluarkan. Alasan yang melatar belakangi hal tersebut adalah bahwa persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang paling tidak likuid atau sulit untuk diuangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya, sementara dengan quick ratio dimaksudkan untuk membandingkan aktiva yang lebih lancar (quick asset) dengan utangn lancar.

Quick ratio ini memberikan gambaran likuiditas yang lebih tepat hanya apabila inventory sulit untuk dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya. Dengan kata lain, apabila inventory dapat dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya, maka penggunaan current ratio lebih disukai sebagai pengukuran tingkat likuiditas perusahaan secara menyeluruh.

3. Cash Ratio (rasio kas)

Menurut Bambang Riyanto dalam buku dasar-dasar Pembelanjaan perusahaan cash ratio adalah kemampuan membayar hutang yang segera  harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek ynag segera dapat diuangkan. Adapun rumus dari cash ratio adalah :

                     Kas + Efek

Cash Ratio
=




      Hutang Lancar


Cash ratio dibuat untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tanpa bergantung pada piutang dan persediaannya. Seperti halnya pada current ratio maka berapa besarnya cash ratio seharusnya sangat tergantung pada jenis dan sifat industri perusahaan tersebut.

2.6
Pengaruh Anggaran Kas Terhadap Likuiditas 

Anggaran kas yang disusun oleh suatu perusahaan dalam suatu periode mempunyai peranan besar dalam menentukan kelancaran kegiatan operasional  antara lain kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kwajiban lancarnya dengan segera. Kemampuan membayar ini dapat diketahui dengan membandingkan antara kekuatan membayar disatu pihak dengan kewajiban finansial yang segera dapat dipenuhi dipihak lain oleh suatu perusahaan dalam dua atau lebih periode dimasa yang akan datang. Dengan kata lain likuiditas perusahaan dapat dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai disatu pihak dengan jumlah hutang lancar atau pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan kegiatan operasional perusahaan dilain pihak. Hasil perbandingan tersebut merupakan ukuran untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya.

Agar tujuan perusahaan untuk memperoleh laba dapat dicapai secara efektif dan efisien maka harus ditetapkan prinsip manajemen yang sehat dan baik. Hal ini berlaku pula pada manajemen kas sebagai bagian dari manajemen perusahaan. Salah satu usaha yang dilakukan sehubungan dengan itu adalah menetapkan anggaran kas. Sebagai salah satu alat manajemen kas, anggaran kas dapat menyediakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh manajemen keuangan dalam menentukan tingkat likuiditas perusahaan. Informasi-informasi tersebut meliputi seluruh rencana penerimaan dan pengeluaran kas serta posisi kas pada saat tertentu.

Dengan adanya anggaran kas maka perusahaan dapat memperkirakan adanya surplus dan defisit kas. Dengan mengetahui akan adanya defisit kas jauh sebelumnya, maka dapatlah direncanakan sebelumnya penentuan sumber dana yang akan digunakan untuk menutup defisit tersebut. Karena masih cukupnya waktu maka terdapat lebih banyak alternatif sumber dana , dan makin banyaknya alternatif sumber dana berarti perusahaan dapat mengadakan pemilihan sumber dana yang biayanya paling rendah. Sebaliknya dengan mengetahui jauh sebelumnya bahwa akan ada surplus kas yang besar, maka jauh sebelumnya sudah dapat direncanakan bagaimana menggunakan kelebihan dana tersebut secara efisien.

Efisiensi anggaran kas dapat dilihat dari anggaran penerimaan  dan anggaran pengeluaran yang terjadi dalam perusahaan. Apabila anggaran penerimaan telah seimbang dapat diramalkan derajat ketetapan yang cukup tinggi, maka saldo kas dapat ditentukan sampai tingkat yang optimal. Disampig itu perusahaan perlu menentukan metode apa yang digunakan untuk menjamin terjadinya aliran kas yang tepat dalam waktu maupun kuantitasnya sesuai dengan kebijakan yang telah disepakati. Evaluasi terhadap peramalan arus kas yang dinyatakan dalam anggaran kas akan memberikan gambaran bagi pihak pengambil keputusan mengenai prospek persediaan dana kas atas perusahaan dimasa yang akan datang.
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